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Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Gel Handsanitizer 

 

 

 

 

- Ditimbang carbomer sebanyak 0,3 gram  

- Dimasukkan kedalam mortar yang berisi akuades 

sebanyak 100 ml 

- Diaduk dengan cepat hingga terbentuk massa gel 

- Ditambahkan propilen glikol sebanyak 3 ml 

- Ditambahkan gliserin sebanyak 3 ml 

- Ditambahkan nipagin sebanyak 0,2 gram kedalam 

mortar 

- Diaduk hingga semua tercampur rata 

- Ditambahkan nanopartikel rumput laut Padina australis 

sebanyak 12 ml 

- Ditambahkan aroma stroberi 3 tetes kedalam mortar 

- Diaduk hingga homogen dan tercampur rata 

 

 

  

Produk Gel 

Handsanitizer 

Pembuatan Gel 

Handsanitizer 
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Lampiran 2. Pembuatan Medium Nutrien Agar Miring 

 

 

 

 

- Ditimbang nutrien agar sebanyak 2,8 gram 

- Dimasukkan kedalam gelas kimia  

- Ditambahkan akuades sebanyak 100 ml 

- Diaduk hingga homogen dengan menggunakan 

stirrer diatas penangas air dan diatur pH menjadi 7 

- Dimasukkan nutrient agar tersebut ke dalam tabing 

reaksi sebanyak ± 5 ml 

- Disterilkan tabung reaksi didalam autoklaf pada 

suhu 121
o
C selama 15 menit. 

- Dikeluarkan dari autoklaf  

- Didinginkan pada suhu ruang gingga memadat pada 

kemiringan 30
o
 

- Medium nutrient agar miring digunakan sebagai 

medium peremajaan bakteri uji 

 

 

 

 

 

  

Pembuatan Medium 
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Lampiran 3. Penentuan Aktivitas Antibakteri dengan Metode Paper Disk 

 

 

 

 

- Diambil biakan bakteri  pada media nutrien agar 

miring menggunakan ose bulat. 

- Dicelupkan ose bulat tersebut kedalam tabung 

reaksi yang berisi akuabidest yang telah 

disterilkan (suspensi) terlebih dahulu sebanyak                  

± 5 ml. 

- Dihomogenkan menggunakan vortex 

- Diambil cotton swab steril yang telah dicelupkan 

kedalam larutan suspensi 

- Dioles merata pada permukaan media NA yang 

terdapat dalam cawan petri. 

- Diambil masing-masing kertas cakram yang 

berisi larutan (kontrol positif, nanopartikel 

Padina australis, handsanitizer, AgNO3 dan 

kontrol negatif) diletakkan pada permukaan NA 

dan ditekan sedikit hingga melekat. 

- Diinkubasi mediua NA pada suhu 37 
o
c selama 

2x24 jam 

- Diamati diameter hambat atau zona bening yang 

terbentuk di sekitar masing-masing kertas cakram 

dengan menggunakan penggaris. 

 

 

Uji Bioaktovitas 

antibakteri 

Pengamatan zona 

bening yang Terbentuk 

Disekitar Paper Disk. 

(Dalam satuan mm). 
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Lampiran 4. Bahan-bahan Gel Handsanitizer 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Bahan-bahan pembuatan Gel Handsanitizer, (a) Gliserin,                                 

(b) nipagin, (c) aroma stroberi, (d) carbomer, (e) propilen glikol,                                       

(f) nanopartikel rumput laut P.australis 
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Lampiran 5. Handsanitizer dan Uji Aktivitas Bakteri 

 

 

. 

 

Gambar 2. Handsanitizer dari nanopartikel rumput laut Padina australis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.    Uji aktivitas antibakteri Handsanitizer, ekstrak rumput laut Padina 

australis, AgNO3, kontrol positif dan kontrol negatif terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus pada inkubasi (1x24 jam) (a), (2x24 

jam) (b). 
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Gambar 4. Uji aktivitas antibakteri Handsanitizer, ekstrak rumput laut               

Padina australis, AgNO3, kontrol positif dan kontrol negatif                     

terhadap bakteri Escherichia coli pada inkubasi (1x24 jam) (a), 

(2x24 jam) (b). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Pengujian instrumen spektrofotometri UV-Vis untuk mengetahui 

terbentuknya nanopartikel di dalam larutan handsanitizer 
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